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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkawinan adalah hal penting dalam kehidupan. Dari perkawinan 

seseorang akan lebih bisa memperoleh keseimbangan hidup, baik secara 

biologis, psikologis maupun secara sosial. Batas usia perkawinan yang baik 

telah ditetapkan untuk wanita 21 hingga 25 tahun dan untuk pria 25 hingga 27 

tahun. Pada usia tersebut organ reproduksi perempuan secara fisiologis sudah 

berkembang secara baik dan kuat serta siap melahirkan keturunan dan secara 

fisik sudah matang. Pada laki-laki yang telah berumur 25 sampai dengan 28 

tahun kondisi psikis dan fisiknya sudah sangat kuat sehingga mampu 

menopang kehidupan keluarga, baik secara psikis maupun emosional, 

ekonomi dan juga sosial.1 

Hukum Islam juga ditetapkan untuk kemaslahatan umat, baik secara 

perorangan maupun secara bermasyarakat, baik untuk hidup di dunia maupun 

di akhirat karena keluarga merupakan lambang kecil dalam masyarakat 

sehingga kesejahteraan masyarakat sangat bergantung kepada kesejahteraan 

keluarga. 

Islam sangat membuka jalan agar manusia tidak mempersulit diri 

karena sesungguhnya Allah Swt. tidak suka dengan manusia yang 

mempersulit diri dan Allah Swt. memberikan kesempatan bagi manusia yang 

ingin memperbaiki diri dengan niat tulus karena Allah Swt. Islam sangat 

 
1 Irianto, Memahami Berbagai Macam Penyakit, Bandung: CV. Alfabeta, 2015, Hal. 10. 
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bijaksana dan sempurna dalam membicarakan permasalahan hidup, bahkan 

tidak ada satu aspek pun yang tidak dibicarakan oleh hukum Allah Swt., 

yakni mencakup semua aspek kehidupan yang mengatur hubungan dengan 

khalik-Nya dan mengatur juga hubungan dengan sesamanya. 

Sebagai negara hukum yang setiap tindakannya diatur dengan ketentuan 

peraturan Perundang-Undangan menjadikan masyarakat harus tetap berada 

pada koridor yang telah diatur dalam Undang-Undang yang menjadi acuan 

dalam bertingkah laku di masyarakat. Tidak terkecuali hukum dengan tegas 

telah mengatur mengenai perkawinan. Pada hukum positif perkawinan telah 

diatur dalam Pasal 1 Angka (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan (UU Perkawinan). Khususnya perkawinan yang 

dilakukan oleh para pihak yang beragama Islam telah diatur dalam Instruksi 

Presiden Nomor 1 Tahun 1991 tentang Penyebarluasan Kompilasi Hukum 

Islam (Inpres KHI). Di dalam Undang-Undang Perkawinan disebutkan, 

bahwa : “Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan 

seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 

(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 

Esa.” 

Pada sebulah perkawinan tentulnya yang haruls diperhatikan, yaitul ulmulr 

dari kedula mempelai. Tuljulannya adalah ulntulk mengantisipasi adanya 

perkawinan yang dilakulkan di bawah ulmulr. Dalam kententulan Ulndang-

Ulndang Perkawinan telah menjelaskan ulmulr dari kedula mempelai yang dapat 

melangsulngkan perkawinan. 
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Ketentulan Ulndang-Ulndang Nolmolr 1 Tahu ln 1974 tentang Perkawinan 

dalam penjelasan Pasal 7 Ayat (1), yaitul : “Perkawinan hanya diizinkan jika 

pihak laki-laki suldah mencapai ulmulr 19 tahuln dan pihak perempulan suldah 

mencapai ulmulr 16 tahuln.” 

Secara lebih lulas, pengertian perkawinan diatulr dalam Ulndang-Ulndang 

Nolmolr 1 Tahuln 1974 tentang Perkawinan. Dalam Ulndang-Ulndang ini 

disebultkan, perkawinan ialah ikatan lahir dan batin antara seolrang pria 

dengan seolrang wanita sebagai sulami istri dengan tuljulan membentulk 

kelularga (rulmah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketulhanan 

Yang Maha Esa.2 Sedangkan, Kolmpilasi Hulkulm Islam di Indolnesia 

mendefinisikan perkawinan menulrult Islam, yaitul akad yang kulat ataul 

miitsaqan ghalizhan ulntulk menaati perintah Allah Swt. dan melaksanakannya 

meru lpakan ibadah.3 

Perkawinan merulpakan kebultulhan fitrah setiap manulsia. Perkawinan 

amat penting bagi kehidulpan manulsia, baik perseolrangan maulpuln kelolmpolk. 

Dengan jalan perkawinan yang sah, pergaullan laki-laki dan perempulan terjadi 

secara terholrmat sesulai dengan keduldulkan manulsia sebagai makhlulk yang 

mullia.4 

Di Indolnesia ulntulk bisa melakulkan perkawinan haruls memenulhi 

persyaratan tertentul yang diatulr dalam Ulndang-Ulndang Nolmolr 1 Tahuln 1974 

tentang Perkawinan yang terdapat dalam Pasal 6 sampai dengan Pasal 12. 

 
2 Team Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, Bandung: CV. Nuansa Aulia, 2020, Hal. 

74.  
3 Op.cit, Hal.2. 
4 M. Zaenal Arifin dan Muh. Anshoro, Fiqih Munakahat, Jakarta: CV. Jaya Star Nine, 2019, Hal.1.  
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Pasal 6 sampai dengan Pasal 11 memulat mengenai syarat-syarat materiil, 

sedangkan Pasal 12 memulat mengenai syarat-syarat yang bersifat folrmil.5 

Syarat-syarat tersebult haruls dipenulhi olleh pasangan yang hendak melakulkan 

perkawinan. Khulsuls Pasal 7 yang merulpakan bagian dari syarat yang bersifat 

materiil yang terdapat dalam Ulndang-Ulndang Nolmolr 1 Tahuln 1974 tentang 

Perkawinan telah diulbah olleh ketentulan Ulndang-Ulndang Nolmolr 16 Tahuln 

2019 tentang Perulbahan Atas Ulndang-Ulndang Nolmolr 1 Tahuln 1974 tentang 

Perkawinan. Dalam Pasal 7 yang barul disebultkan, bahwa perkawinan hanya 

diizinkan apabila pria dan wanita suldah mencapai ulmulr 19 tahuln. Hal 

tersebult suldah jelas ditetapkan olleh pemerintah melaluli berbagai 

pertimbangan dari segi kesehatan maulpuln tingkat kedewasaan sehingga 

pasangan yang hendak melakulkan perkawinan diharapkan mampul 

menjalankan kehidulpan rulmah tangganya dengan baik. 

Di dalam kolnsep Hulkulm Islam tidak ada ketentulan yang multlak 

mengenai batas ulsia minimal seseolrang diperbollehkan ulntulk melakulkan 

perkawinan. Tidak adanya ketentulan agama tentang batas ulmulr minimal dan 

maksimal ulntulk melangsulngkan perkawinan diasulmsikan memberi 

kelolnggaran bagi manulsia ulntulk mengatulrnya. Al-Qulr’an mengisyaratkan, 

bahwa olrang yang akan melangsulngkan perkawinan harulslah olrang yang siap 

dan mampul.6 

 
5 Dhorifah Hafidhotul Hikmah, Pengaruh Batas Usia Kawin dalam Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 terhadap Jumlah Perkawinan di Bawah Umur di Kabupaten Rembang Jawa Tengah, 

Diponegoro Law Journal, Volume 6, No. 2, 2017, Hal.2.  
6 Hardi Fitra, Pengaruh Perkawinan di Bawah Umur terhadap Tingkat Perceraian di Kabupaten 

Aceh Tengah, Skripsi UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2017, Hal.1.   
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Kasuls perkawinan di bawah ulmulr memang saat ini sangat meresahkan. 

Di Prolvinsi Nulsa Tenggara Barat sendiri tercatat sejak tahuln 2020, Prolvinsi 

Nulsa Tenggara Barat masulk 7 (tuljulh) besar di Indolnesia dengan angka kasuls 

perkawinan di bawah ulmulr tertinggi. Tahuln 2020 saja lebih dari 750 (tuljulh 

ratuls lima pullulh) kasuls perkawinan di bawah ulmulr terjadi di Prolvinsi Nulsa 

Tenggara Barat. Data terakhir Badan Pulsat Statistik (BPS) Prolvinsi Nulsa 

Tenggara Barat mencatat angka perkawinan di bawah ulmulr di Prolvinsi Nulsa 

Tenggara Barat mencapai 38,08%. Angka tersebult merulpakan persentase 

angka yang sangat tinggi ulntulk kasuls perkawinan di bawah ulmulr di Prolvinsi 

Nulsa Tenggara Barat. 

Kabulpaten Lolmbolk Tengah menjadi daerah yang paling banyak 

terdapat kasuls perkawinan anak yang mencapai 48,64%, disulsull Lolmbolk 

Timu lr mencapai 45,91%, dan Lolmbolk Barat mencapai angka 40,74%. 

Tingginya angka perkawinan anak di Prolvinsi Nulsa Tenggara Barat 

dikarenakan persentase julmlah perkawinan anak pada ulsia 16 tahuln mencapai 

14,23%, ulsia 17-18 tahuln mencapai 23,8%, kemu ldian yang bulkan anak mullai 

dari ulsia 19-20 tahuln mencapai 24,4%, dan yang kawin ulsia <21 tahuln 

mencapai 37,4%.7 

Persentase perkawinan di bawah ulmulr yang terjadi saat ini 

mengakibatkan mulncull beberapa permasalahan, salah satulnya adalah kasuls 

perceraian.8 Berdasarkan hasil wawancara dengan Hakim Pengadilan Agama 

 
7 Radar Mataram, Kasus Pernikahan Dini di NTB Lombok Tengah Tertinggi, Radar Mandalika, 

Headline Mataram, Diakses hari Senin, 04 April 2022. 
8 Wawancara dengan Bapak Musthofa Isniyanto, S.H., Hakim Pengadilan Agama Praya, Pada hari 

Jumat, 21 Juli 2023 Pukul 15.00 WITA. 
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Praya Bapak Rajabudin, S.H.I., juga memaparkan, bahwa dari tahun 2022 

hingga pertengahan tahun 2023 tercatat ada 1.537 (seribu lima ratus tiga 

puluh tujuh) perkara perceraian yang masuk di Pengadilan Agama Praya. 

Rata-rata dari perkara yang masuk didominasi oleh pasangan muda-mudi 

yang melangsungkan perkawinan di bawah umur. Jika dikaitkan dengan 

tingkat pendidikan, tentunya akan memberikan pengaruh terhadap persentase 

angka perceraian akibat perkawinan di bawah umur. 

Tentulnya ini merulpakan persentase julmlah yang sangat 

mengkhawatirkan dan membultulhkan perhatian dari berbagai kalangan, baik 

itul dari pemerintah daerah maulpuln masyarakat. Peningkatan kasuls 

perkawinan di bawah ulmulr akan berpengaru lh pada kasuls perceraian, 

meningkatnya angka kemiskinan, dan lain-lain. Adapuln penelitian-penelitian 

terdahullul yang pernah dilakulkan berkaitan dengan perkawinan di bawah 

ulmulr sebagai berikult : 

Tabel I 

Penelitian Terdahullu l 

Nol. Nama Peneliti Juldull Hasil Penelitian 

1. Hasriani (2016)9 Dispensasi 

Perkawinan di 

Bawah Ulmulr pada 

Masyarakat Islam di 

Prolsedulr pelaksanaan 

dispensasi kawin pada 

Pengadilan Agama 

Bantaeng sama dengan 

 
9 Hasriani, Dispensasi Perkawinan di Bawah Umur pada Masyarakat Islam di Kabupaten 

Bantaeng (Studi Kasus pada Pengadilan Agama Kelas 2 Bantaeng Tahun 2013-2015), Fakultas 

Syariah Hukum, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Makassar, 2016. 
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Kabulpaten Bantaeng 

(Stuldi Kasuls pada 

Pengadilan Agama 

Kelas 2 Bantaeng 

Tahuln 2013-2015) 

prolsedulr berperkara pada 

ulmulmnya. Permolholnan 

dispensasi kawin 

diajulkan olleh olrang tula 

pria maulpuln wanita 

kepada Pengadilan 

Agama yang mewilayahi 

tempat tinggalnya, 

kemuldian berkas perkara 

diperiksa olleh Majelis 

Hakim. Ketula Majelis 

memullai pemeriksaan 

dengan pertanyaan-

pertanyaan yang 

diajulkan kepada 

Pemolholn, anak 

Pemolholn, dan caloln 

anak Pemolholn secara 

bergantian. Kemuldian, 

Ketula Majelis 

melanjultkan pemeriksaan 

bulkti sulrat dan sidang di 

skolrs. Setelah 
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mulsyawarah selesai, 

skolrs dicabult dan 

Pemolholn dipanggil 

kembali masulk ke rulang 

persidangan, kemuldian 

dibacakan penetapannya. 

2. Mulnawwar 

Khalil (2015)10 

Pengarulh 

Perkawinan Dini 

terhadap Tingkat 

Perceraian di 

Kabulpaten Marols 

Peneliti dapat 

menyimpullkan, bahwa 

berdasarkan hasil 

penguljian hipoltesis 

perkawinan dini 

menulnjulkkan dengan 

nilai t hitulng (8411) 

paling besar 

dibandingkan yang lain 

sehingga hipoltesis yang 

kedula diterima yang 

berarti, bahwa ada 

pengarulh perkawinan 

dini terhadap tingkat 

perceraian. Hasil analisis 

 
10 Munawwar Khalil, Pengaruh Perkawinan Dini terhadap Tingkat Perceraian di Kabupaten 

Maro, Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Makassar, Makassar, 2015. 
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kolrelasi yang diperolleh 

dalam analisis SPSS 

menulnjulkkan, bahwa ada 

kolrelasi terhadap 

pengarulh perkawinan 

dini terhadap tingkat 

perceraian, ini dibulktikan 

bahwa nilai R2 = 529. Ini 

menulnulnjulkkan, bahwa 

adanya kolrelasi. 

3. Resky Handayani 

(2020)11 

Tinjaulan Yulridis 

terhadap 

Permolholnan 

Dispensasi Nikah 

(Stuldi di Pengadilan 

Agama Watampolne 

Kelas I A) 

Pertimbangan Hakim 

sebagai salah satul dasar 

pultulsan yang diktulmnya 

bersifat deklaratif, baik 

dalam mengabullkan 

maulpuln menollak 

permolholnan dengan 

mengedepankan 

kemaslahatan serta 

didasarkan pulla pada 

tuljulan hulkulm, yaitul 

 
11 Resky Handayani, Tinjauan Yuridis terhadap Permohonan Dispensasi Nikah (Studi di 

Pengadilan Agama Watampone Kelas I A), Fakultas Syariah dan Hukum Islam, Institut Agama 

Islam Negeri Bone, 2020. 
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keadilan, kepastian 

hulkulm, dan 

kemanfaatan. Selain itul, 

Hakim julga 

mempertimbangkan 

apakah tidak ada 

halangan ulntulk 

melangsulngkan 

perkawinan karena 

nasab, semenda, dan 

sesulsulan serta halangan 

perkawinan lainnya 

ulntulk terlaksananya 

perkawinan menulrult 

Hulkulm Islam. 

Bahwa, penelitian terdahullul di atas hanya membahas tentang 

dispensasi kawin, pengarulh dispensasi kawin, dan pengarulh perkawinan di 

bawah ulmulr terhadap tindakan perceraian di Kabulpaten Bantaeng, 

Kabu lpaten Marols serta di Kabulpaten Bolne. Adapuln perbedaan penelitian 

Peneliti dengan penelitian terdahullul terletak pada perbedaan tempat, lolkasi, 

dan julga aspek yang diteliti. Namuln, ada beberapa hal yang membahas 

mengenai persolalan yang hampir serulpa dengan Peneliti, yaitul analisis 

penyebab perkawinan di bawah ulmulr yang berdampak pada perceraian. Olleh 
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karena itul, dalam penelitian ini Peneliti mengambil juldull Analisis Penyebab 

Perkawinan di Bawah Ulmulr yang Berdampak pada Perceraian di Kelulrahan 

Jolntlak, Kecamatan Praya Tengah. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana analisis penyebab perkawinan di bawah ulmulr yang berdampak 

pada perceraian di Kelulrahan Jolntlak, Kecamatan Praya Tengah?  

2. Bagaimana peran Pengadilan Agama dalam mencegah kasuls perceraian 

yang disebabkan olleh perkawinan di bawah ulmulr? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini mempulnyai tuljulan sebagai berikult : 

1. Ulntulk mengetahuli dan menganalisis penyebab perkawinan di bawah ulmulr 

yang berdampak pada perceraian di Kelulrahan Jolntlak, Kecamatan Praya 

Tengah. 

2. Ulntulk mengetahuli dan menganalisis peran Pengadilan Agama dalam 

mencegah kasuls perceraian yang disebabkan olleh perkawinan di bawah 

ulmulr. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian dalam skripsi ini memberikan sejulmlah manfaat yang 

bergu lna, baik secara teolritis maulpuln secara praktis antara lain : 

1. Secara teolritis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan tambahan 

literatulr ilmul pengetahulan di bidang hulkulm, terultama yang menyangkult 

tentang perkawinan di bawah ulmulr. 
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2. Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi berbagai 

pihak, baik itul akademis terkhulsuls kepada masyarakat terkait dengan 

perkawinan di bawah ulmulr. 

E. Kegunaan Penelitian 

Penullisan penelitian ini diharapkan mampu l memberikan tambahan ilmul 

pengetahulan dan wawasan sepultar penerapan perlindulngan hulkulm terhadap 

olrang yang melakulkan perkawinan di bawah ulmu lr. 

F. Metode Penelitian Hukum  

Penelitian (research) berarti pencarian kembali. Pencarian yang 

dimaksuld adalah pencarian terhadap pengetahulan yang benar (ilmiah) karena 

hasil dari pencarian ini akan dipakai ulntulk menjawab permasalahan tertentul. 

Dengan kata lain, penelitian (research) merulpakan ulpaya pencarian yang 

amat bernilai edulkatif, ia melatih kita ulntulk selalul sadar, bahwa di dulnia ini 

banyak yang tidak kita ketahuli dan apa yang kita colba cari, temulkan, dan 

ketahuli itul tetaplah bulkan kebenaran multlak. Olleh karena itul, masih perlul 

ulntulk di ulji kembali.12 

1. Metolde Pendekatan 

Metolde pendekatan yang digulnakan adalah “solciol legal research”, 

metolde ini disebult sebagai metolde “noln dolctrinal” karena menggulnakan 

 
12 Amirudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian, Depok: Raja Grafindo Persada, 

2018, Hal. 19. 
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kaidah hulkulm dalam penelitian solsial dan kaidah hulkulmnya pada 

dasarnya bersifat empiris.13 

2. Lo lkasi Penelitian 

Penelitian ini berlolkasi di Kelulrahan Jolntlak, Kecamatan Praya 

Tengah, Kabulpaten Lolmbolk Tengah, Prolvinsi Nulsa Tenggara Barat. 

Peneliti tertarik melakulkan penelitian di lolkasi tersebult karena berdasarkan 

dari infolrmasi yang Peneliti dapat, Kabulpaten Lolmbolk Tengah merulpakan 

kabulpaten peringkat pertama dengan angka tertinggi kasuls perkawinan di 

bawah ulmulr di Prolvinsi Nulsa Tenggara Barat sehingga dengan demikian 

Peneliti ingin mengetahuli faktolr-faktolr apa saja yang menjadikan banyak 

anak di bawah ulmulr melakulkan perkawinan.14 

Selain itul, Peneliti julga ingin mengetahuli sejaulh mana peran dari 

Kantolr Pengadilan Agama Praya, Kabulpaten Lolmbolk Tengah dalam 

memberikan dispensasi kawin di bawah ulmulr yang teruls mengalami 

peningkatan setiap tahulnnya. 

3. Su lmber dan Jenis Data 

a. Data Primer 

Data primer diperolleh dari hasil wawancara di bawah ini : 

1) Pelakul Perkawinan di Bawah Ulmulr 

Pada penelitian ini, Peneliti melakulkan wawancara secara 

langsulng dengan pelakul perkawinan di bawah ulmulr yang berada di 

 
13 Soejono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: Universitas Indonesia (UIPress), 

1986, Hal. 42. 
14 Radar Mataram, Kasus Pernikahan Dini di NTB Lombok Tengah Tertinggi, Radar Mandalika, 

Headline Mataram, Diakses hari Senin, 04 April 2022. 
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Kelulrahan Jolntlak, Kecamatan Praya Tengah. Julmlah respolnden 

yang digulnakan dalam prolses wawancara, yaitul sebanyak 15 (lima 

belas). Kategolri respolnden dalam penelitian ini adalah olrang-olrang 

yang melakulkan perkawinan di bawah ulmulr, dimana rentan ulsia 

pelakul perkawinan di bawah ulmulr sebagai berikult : 

Tabel II 

Kolmpolsisi Ulsia Respolnden 

Ulsia 

Kawin 

Ulsia Respolnden Saat Ini Banyaknya Respolnden 

14 14 2 

15 15 1 

16 16 2 

15 17 3 

16 18 2 

16 19 1 

17 20 1 

15 21 1 

15 22 1 

16 23 1 

Toltal 15 

Dari tabel di atas dapat diketahuli, bahwa ulsia 14 tahuln 

merulpakan perkawinan di bawah ulmulr dengan julmlah respolnden 2 

(dula) olrang, respolnden yang berulsia 15 tahuln sebanyak 1 (satul) 
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olrang, respolnden ulsia 16-19 tahuln berju lmlah 8 (delapan) olrang, dan 

respolnden ulsia 20-23 tahuln sebanyak 4 (empat) olrang sehingga jika 

ditoltal, maka Peneliti menggulnakan 15 (lima belas) olrang respolnden 

ulntulk mengetahuli bagaimana analisis penyebab perkawinan di 

bawah ulmulr yang berdampak pada perceraian di Kelulrahan Jolntlak, 

Kecamatan Praya Tengah. 

2) Hakim Pengadilan Agama Praya  

Pada penelitian ini, selain Peneliti melakulkan wawancara 

dengan pelakul perkawinan di bawah ulmulr Peneliti julga melakulkan 

wawancara secara langsulng dengan Hakim Pengadilan Agama 

Praya, yaitul Bapak Mulstholfa Isniyantol, S.H., dan Bapak Rajabuldin, 

S.H.I. Prolses wawancara dengan Hakim Pengadilan Agama Praya 

dituljulkan ulntulk mencari data yang akulrat mengenai persentase 

julmlah perkara dispensasi kawin dan persentase perkara perceraian 

akibat perkawinan di bawah ulmulr dan peran Pengadilan Agama 

dalam rangka mencegah perceraian pada pasangan yang melakulkan 

perkawinan di bawah ulmulr adalah dengan cara memaksimalkan 

peran kelularga, melakulkan kerja sama dengan Kantolr Ulrulsan 

Agama (KUlA) dalam mengolptimalkan peran Badan Penasihatan 

Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4), dan ulpaya mediasi 

olleh Pengadilan Agama. 
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b. Data Sekulnder 

Data sekulnder adalah data yang digulnakan ulntulk mendulkulng 

penjelasan dari data primer. Dalam penelitian ini, data sekulnder berulpa 

hasil-hasil penelitian dan pendapat para ahli hulkulm yang diulraikan 

dalam bentulk julrnal, bulkul, artikel, dan lain-lain.15 

4. Teknik Pengulmpullan Data 

a. Wawancara 

Data lapangan (primer) dikulmpullkan ataul dilakulkan dengan 

teknik wawancara tidak terstrulktulr. Wawancara adalah percakapan 

antara 2 (dula) olrang ataul lebih dan berlangsulng antara narasulmber dan 

pewawancara. Tuljulan wawancara adalah u lntulk mendapatkan infolrmasi 

yang tepat dari narasulmber yang terpercaya. Wawancara ini dilakulkan 

secara terbulka sehingga para infolrman memiliki kesempatan yang lulas 

ulntulk menjelaskan berbagai pertanyaan yang Peneliti ajulkan sampai 

data yang diperlulkan culkulp. Wawancara dilakulkan dengan respolnden 

dan infolrman. Respolnden adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai 

sampel dalam sebulah penelitian, sedangkan infolrman adalah olrang-

olrang dalam latar penelitian yang dimanfaatkan ulntulk memberikan 

infolrmasi tentang situls dan kolndisi latar penelitian. Julmlah respolnden 

dalam penelitain ini, yaitul 15 (lima belas) olrang respolnden yang 

ditentulkan secara wawancara, stuldi lapangan, dan olbservasi. 

 
15 Amirudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Depok: Raja Grafindo 

Persada, 2018, Hal. 30. 
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b. Stuldi Pulstaka 

Data kepulstakaan pengulmpullan bahan dengan teknik stuldi 

dolkulmen adalah mengkaji bulkul-bulkul literatulr, peratulran Perulndang-

Ulndangan, dolkulmen-dolkulmen resmi, dan sulmber kepulstakaan lainnya 

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data merulpakan sulatul prolses yang sangat penting dalam 

rangka memberikan jawaban terhadap masalah yang diteliti. Dalam 

penelitian ini, Peneliti menggulnakan analisis deskriptif kulalitatif, yaitul 

penyajian data secara deskriptif menganalisis secara kulalitatif. Data yang 

diperolleh melaluli penelitian lapangan dan kepulstakaan diollah dan 

disajikan berulpa rangkaian kata-kata ataul kalimat yang dapat memperolleh 

gambaran yang jelas mengenai permasalahan yang diteliti sehingga 

selanjultnya dianalisis dan dipaparkan dalam bentulk deskriptif ulntulk 

memperolleh kesimpullan dari permasalahan yang diteliti. 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sesulai dengan ulrultannya dalam penyulsulnan penelitan hulkulm ini, maka 

Peneliti akan menyajikan 4 (empat) bab, yaitul BAB I, BAB II, BAB III, dan 

BAB IV dengan penyajian sebagai berikult : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

BAB ini memulat hal-hal, seperti latar belakang, rulmulsan 

masalah, tuljulan penelitian, manfaat penelitian, kegulnaan 
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penelitian, metolde penelitian hulkulm, dan sistematika penullisan 

skripsi. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

BAB II Peneliti akan membahas mengenai landasan teolri yang 

akan mendulkulng Peneliti dalam membahas lebih jaulh lagi 

mengenai permasalahan yang didapat olleh Peneliti mengenai 

perkawinan di bawah ulmulr di Kelulrahan Jolntlak, Kecamatan 

Praya Tengah. 

BAB III : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

BAB III berisi hasil penelitian yang telah dikaji dan dianalisis 

sebelulmnya. Pada BAB III ini julga, Peneliti menjabarkan hasil 

penelitian yang berkaitan dengan Analisis Penyebab Perkawinan 

di Bawah Ulmulr yang Berdampak pada Perceraian di Kelulrahan 

Jolntlak, Kecamatan Praya Tengah. 

BAB IV : PENUTUP 

BAB IV ini Peneliti akan memberikan kesimpullan mengenai hasil 

dari penelitian hulkulm serta saran-saran yang perlul disampaikan 

terkait permasalah yang diteliti. 


